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Selama pandemi Covid-19, pasien lupus dan keluarga dihadapkan
dengan berbagai stresor dan tantangan yang dapat mempengaruhi
dukungan sosial. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan
untuk mengoptimalkan dukungan sosial bagi pasien lupus dan keluarga
pasca pandemi Covid-19 di Yayasan Kupu Parahita Indonesia. Metode

yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah
dengan melakukan Forum Group Discussion (FGD) untuk menggali
kebutuhan pasien lupus dan keluarga akan dukungan sosial;
menyelenggarakan pertemuan offline antara pasien lupus, keluarga, dan
tenaga kesehatan pemerhati lupus; serta memberikan edukasi intens
secara online. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dari kegiatan FGD,
didapatkan permasalahan bahwa belum semua pasien lupus dan
keluarga di Yayasan Kupu Parahita Indonesia mengenal dan memahami
lupus dengan baik. Melalui kegiatan yang diselenggarakan secara
offline maupun online, masalah yang didapat saat FGD teratasi, di mana
pasien lupus dan keluarga lebih memahami lupus dan dengan sharing
sesama pejuang lupus, kebutuhan dukungan sosial pasien lupus dan
keluarga terpenuhi. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan secara intens
baik secara offine maupun online sangat diperlukan untuk
mengoptimalkan dukungan sosial bagi pasien lupus dan keluarga.

Kata Kunci :
Dukungan sosial; Keluarga; Lupus;
Pandemi Covid-19; Pasie.

Keywords:
Covid-19 pandemic; Family; Lupus;
Patients; Social support.

[eNole

This is an open access article under the
CC BY-SA license.

Copyright ©2023 by Author. Published
by Universitas Pendidikan Ganesha

ABSTRACT

During the Covid-19 pandemic, lupus patients and their families are faced with various stressors and
challenges that can affect social support. This community service activity aims to optimize social
support for lupus patients and their families after the Covid-19 pandemic at the Kupu Parahita
Indonesia Foundation. The method used in this community service activity is to conduct a Forum
Group Discussion (FGD) to explore the needs of lupus patients and their families for social support;
holding offline meetings between lupus patients, families, and health workers observing lupus; as well
as providing intense online education. The results of the activity showed that from the FGD activities, it
was found that not all lupus patients and their families at the Kupu Parahita Indonesia Foundation
know and understand lupus well. Through activities that are held both offline and online, problems
encountered during FGDs are resolved, in which lupus patients and their families understand lupus
better and by sharing with fellow lupus fighters, the social support needs of lupus patients and their
families are met. It can be concluded that an intense approach both offline and online is needed to
optimize social support for lupus patients and their families.

1. PENDAHULUAN

Lupus merupakan penyakit autoimun kronis yang memerlukan perawatan jangka panjang (E.
Dewi et al,, 2021; Handono et al.,, 2017; Leung et al., 2021). Pasien lupus dan keluarga dihadapkan dengan
berbagai stresor dan tantangan meliputi kondisi penyakit yang naik turun, kondisi pasien yang sering
mengalami mood swing, keharusan kontrol ke layanan kesehatan setiap bulan, minum obat setiap hari,
menghadapi efek samping obat yang bermacam-macam dan tidak menyenangkan, biaya obat dan
perawatan yang tidak murah, menghadapi respons sekitar yang beraneka ragam, hingga komplikasi
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penyakit pada panca indera, jantung, paru, kandungan, dan saraf (Berger & Font, 2015; Cojocaru et al.,
2022; Harnadia et al,, 2021; Jolly & Katz, 2022; Sari Dewi et al., 2016). Diperlukan dukungan yang kuat
baik bagi pasien maupun keluarga agar mampu menghadapi sakitnya dengan tenang (E. S. Dewi et al,,
2021; Jannah et al, 2022; Lombard, 2017). Berbagai komunitas peduli lupus, seperti Yayasan Kupu
Parahita Indonesia di kota Malang, didirikan sebagai support group lupus yang memberikan dukungan
sosial kepada pasien lupus dan keluarga serta meningkatkan layanan kesehatan di daerahnya (E. S. Dewi
et al., 2021). Mayoritas pasien lupus yang ada di kota Malang dan sekitarnya telah bergabung dengan
Yayasan Kupu Parahita Indonesia dan mendapatkan dukungan sosial secara intens. Namun, sejak pandemi
Covid-19, kegiatan di Yayasan Kupu Parahita Indonesia dilakukan secara tatap maya atau online (E. S.
Dewi et al., 2021). Hasil studi pendahuluan pada April 2022 menunjukkan bahwa mayoritas pasien lupus
dan keluarga di Yayasan Kupu Parahita Indonesia telah lama merindukan pertemuan langsung atau offline
seperti sebelum pandemi Covid-19, untuk berbagi secara langsung dengan sesama pejuang lupus.
Tujuannya tentu untuk memberikan dukungan sosial sebagai sesama pejuang lupus.

Dukungan social adalah bentuk perhatian, penghargaan, penyemangat, maupun pertolongan yang
berasal dari orang yang memiliki hubungan social dekat, seperti orang tua, teman, pacar, sahabat, yang
diberikan secara percuma dengan tujuan meringankan beban seseorang. Bentuk dari dukungan social ini
dapat berupa informasi, tingkah laku tertentu, materi atapun hanya seekedar senyuman. Dukungan social
ini berdampak positif terhadap seseorang, karena merasa diperhatikan dan dicintai. Begitupun dengan
orang yang sedang sakit. Dukungan social memberikan dampak yang sangat besar terhadap tingkat
kesembuhan pasien. Dukungan sosial sangat diperlukan pasien lupus dan keluarga, terutama pasca
pandemi Covid-19 yang semakin menantang dan di tengah tantangan yang semakin berat, untuk tetap
survive menghadapi sakitnya (E. S. Dewi et al,, 2021; Fathoni et al., 2022; O’Connor, 2019). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bentuk dukungan perguruan tinggi, yaitu Fakultas Ilmu
Kesehatan (FIKES) dan Fakultas Kedokteran (FK) Universitas Brawijaya, terhadap penguatan layanan
kesehatan yang diberikan oleh Yayasan Kupu Parahita Indonesia kepada anggotanya, dalam situasi yang
penuh ketidakpastian pasca pandemi Covid-19 (E. S. Dewi et al,, 2021). Beberapa penelitian sebelumnnya
menyatakan bahwa pemberian dukungan social pada pasien lupas dapat memoderasi penerimaan diri dan
rasa syukur (Dienillah & Chotidjah, 2021). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa dukungan social dapat
meningkatkan kesehatan psikologis dari pasien (Amalia & RahmatikaR, 2020). Dukungan social juga erat
hubungannya dengan peningkatan motivasi pasien (penderita penyakit tertentu) untuk sembuh dan sehat
kembali (Utami & Raudatussalamah, 2016). Tujuan dari kegiatan ini adalah mengoptimalkan dukungan
sosial yang dapat diberikan oleh Yayasan Kupu Parahita Indonesia kepada pasien lupus dan keluarga
pasca pandemi Covid-19 sehingga kapasitas sosial pasien lupus dan keluarga dapat ditingkatkan dan
budaya untuk peduli terhadap sesama di Yayasan Kupu Parahita Indonesia dapat dilestarikan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Juni-Desember 2022 di sebuah
support group lupus di kota Malang, Yayasan Kupu Parahita Indonesia. Peserta/sasaran yang dilibatkan
meliputi pasien lupus dan keluarga yang tergabung sebagai anggota dari Yayasan Kupu Parahita
Indonesia. Tahapan yang dilakukan meliputi: (1) Melakukan Forum Group Discussion (FGD) untuk
menggali kebutuhan pasien lupus dan keluarga akan dukungan sosial; (2) Menyelenggarakan pertemuan
offline antara pasien lupus, keluarga, dan tenaga kesehatan pemerhati lupus; dan (3) Memberikan edukasi
intens secara online.

Pelaksanaan Forum Group Discussion

Kegiatan FGD dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2022 di ruang pertemuan NK Kafe Malang. Dalam
kesempatan ini, hadir tim pengabdian kepada masyarakat FIKES dan FK Universitas Brawijaya, pengurus
Yayasan Kupu Parahita Indonesia, serta perwakilan pasien lupus dan keluarga. Dalam kesempatan FGD ini
dilakukan diskusi bersama terkait permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pasien lupus dan
keluarga selama pandemi Covid-19. Permasalahan-permasalahan yang didiskusikan dicatat oleh notulen
dan kemudian dirumuskan bersama terkait langkah-langkah pemecahannya. Selain itu juga dilakukan
kegiatan ice breaking berupa foto bersama, makan bersama, dan membeli oleh-oleh bersama secara gratis.
Tujuan dari kegiatan ice breaking tersebut adalah mempererat tali silaturahmi dan mengoptimalkan
dukungan sosial bagi pasien lupus dan keluarga.

Pertemuan Offline antara Pasien Lupus, Keluarga, dan Tenaga Kesehatan Pemerhati Lupus

Berdasarkan perumusan langkah-langkah pemecahan masalah pada tahapan FGD, didapatkan
dua langkah utama yaitu penyelenggaraan pertemuan offline dan pendampingan edukasi intens secara
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online. Pertemuan offline dilakukan di tempat yang telah disepakati, yaitu di rumah salah satu pasien
lupus. Dalam kesempatan pertemuan offline tersebut lebih banyak pasien lupus dan keluarga yang
dihadirkan. Selain itu juga hadir para tenaga Kesehatan pemerhati lupus dari tim pengabdian kepada
masyarakat FIKES dan FK Universitas Brawijaya. Kegiatan dilakukan pada 13 Agustus 2022 dengan
agenda sharing bersama pengalaman menghadapi lupus selama pandemi Covid-19. Kegiatan dimoderatori
oleh ketua Yayasan Kupu Parahita Indonesia, dan seluruh anggota pasien dan keluarga berkesempatan
menyampaikan pengalaman dan harapannya. Didapatkan tiga cerita paling menarik dan menginspirasi
dari sesi sharing bersama ini, yang kemudian ketiga cerita tersebut direkam dalam podcast yang diunggah
di Youtube Yayasan Kupu Parahita Indonesia (@yayasanparahita) dengan tujuan memberikan inspirasi
bagi para penyandang lupus agar tetap bersemangat untuk survive.

Pemberian Edukasi Intens Secara Online

Langkah pemecahan masalah yang selanjutnya adalah pemberian edukasi intens secara online.
Materi edukasi disiapkan oleh Tim Kelompok 7 Praktik Kerja Nyata Mahasiswa (PKNM) FIKES Universitas
Brawijaya, meliputi: (1) Tips dan trik mengatasi mulut dan bibir kering akibat cuaca dingin di kota
Malang; (2) Vaksin booster bagi pasien lupus; (3) Pentingnya kepatuhan minum obat bagi pasien lupus;
(4) Perjuangan minum obat setiap hari hingga mencapai remisi; (5) Menstruasi dan penggunaan steroid
pada lupus; (6) Diet yang tepat pada pasien lupus; (7) Olah raga yang tepat bagi pasien lupus; (8)
Mencegah osteoporosis pada lupus; (9) Menulis ekspresif untuk mengatasi mood swing pada pasien lupus;
(10) Hal-hal yang harus dihindari pasien lupus; (11) Film cerita “Didiagnosis Lupus”. Materi-materi
edukasi tersebut diunggah di media sosial (Instagram/ Twitter/ Facebook/ Youtube) Yayasan Kupu
Parahita Indonesia (@yayasanparahita) dengan tujuan meningkatkan wawasan dan pengetahuan seluruh
pasien lupus di Indonesia, khususnya di Yayasan Kupu Parahita Indonesia. Materi edukasi diunggah setiap
dua pekan dan terjadwal dalam bentuk poster, video, dan animasi sehingga dapat membuat pasien lupus
dan masyarakat luas tertarik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Permasalahan-Permasalahan yang Dihadapi Oleh Pasien Lupus dan Keluarga di Yayasan Kupu
Parahita Indonesia Selama Pandemi Covid-19

Dari kegiatan FGD, didapatkan permasalahan bahwa belum semua pasien lupus dan keluarga di
Yayasan Kupu Parahita Indonesia mengenal dan memahami lupus dengan baik. Mayoritas pasien
mengatakan takut berobat rutin ke rumah sakit selama pandemi Covid-19 karena takut terkena Covid-19.
Beberapa pasien lupus dilaporkan meninggal dunia karena tidak patuh minum obat. Mayoritas pasien
lupus masih merasa awam dan takut untuk vaksin. Dan mayoritas masih bingung dengan perawatan, diet,
serta olah raga yang tepat bagi pasien lupus. Beberapa pasien juga mengalami avascular necrosis (AVN)
sebagai efek samping penggunaan steroid jangka panjang (osteoporosis). Dalam kegiatan FGD para tenaga
kesehatan dan pasien lupus yang hadir saling membagikan semangat kebersamaan salah satunya
ditunjukkan dalam gaya foto bersama “Hug Myself’ (Gambar 1). Banyaknya permasalahan yang dihadapi
selama pandemi Covid-19 cukup membuat suasana diskusi atau FGD cukup tegang sehingga dilakukan
kegiatan ice breaking guna mencairkan suasana (Gambar 2).

Gambar 1. Gaya “Hug Myself’ dalam Kesempatan Forum Group Discussion
yang Menjelaskan “Parahita Tak Pupus Oleh Lupus”
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Gambar 2. Ice Breaking pada Saat Kegiatan FGD

Pengalaman dan Harapan Pasien Lupus dan Keluarga di Yayasan Kupu Parahita Indonesia

Dalam kesempatan kegiatan pertemuan offline antara pasien lupus, keluarga, dan tenaga
kesehatan pemerhati lupus (Gambar 3), masing-masing berkesempatan untuk menyampaikan
pengalaman, keluh kesah, dan harapannya. Beberapa cerita yang dibagikan meliputi pengalaman berjuang
minum 30 butir per hari hingga mencapai remisi dengan minum obat 2 butir per hari; hamil dan
melahirkan selama pandemi Covid-19 pasca operasi Total Hip Replacement akibat AVN; pengalaman
menghadapi lupus dengan diabetes dan gangguan saraf; pengalaman menggunakan BPJS Kesehatan dalam
pengobatan dan perawatan lupus; pengalaman menjalani vaksinasi Covid-19 dengan aman; manajemen
stress saat menghadapi pandemi Covid-19; perjuangan menghadapi lupus hingga mendirikan “Emelaif
Kitchen” oleh salah seorang pasien lupus dan keluarganya; hingga tanya jawab dengan tenaga kesehatan
pemerhati lupus. Dari beberapa cerita tersebut, dipilih tiga cerita yang direkam dalam podcast untuk
dijadikan inspirasi dan motivasi bagi pasien lupus agar tetap semangat dan survive. Adapun podcast dari
cerita inspirasi tersebut dapat diakses pada link berikut: https://youtu.be/w]sLZrl4ek0. Hal ini selaras
dengan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu mengoptimalkan dukungan sosial bagi
pasien lupus dan keluarga.

Gambar 3. Pertemuan Offline antara Pasien Lupus, Keluarga, dan Tenaga Kesehatan Pemerhati Lupus di
Emelaif Kitchen

Peningkatan Wawasan dan Pengetahuan Seluruh Pasien Lupus di Indonesia, Khususnya Anggota
Yayasan Kupu Parahita Indonesia

Pemberian edukasi intens secara online melalui akun media sosial (Instagram/ Twitter/
Facebook/ Youtube) Yayasan Kupu Parahita Indonesia (@yayasanparahita) tidak hanya bermanfaat bagi
pasien lupus, namun juga masyarakat umum serta Yayasan Kupu Parahita Indonesia. Masyarakat jadi
lebih mengenal Yayasan Kupu Parahita Indonesia dengan banyaknya kunjungan yang meningkat tiga kali
lipat dari jumlah pengikutnya. Dengan demikian, edukasi Yayasan Kupu Parahita Indonesia terkait lupus
dapat lebih tersampaikan pada masyarakat luas. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengukur
wawasan dan pengetahuan pasien lupus di Indonesia, khususnya anggota Yayasan Kupu Parahita
Indonesia, meliputi: jumlah kunjungan media sosial, jumlah follower media sosial, jumlah like dan
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komentar, jumlah share, jumlah tayangan, dan feedback sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Wawasan dan Pengetahuan Seluruh Pasien Lupus di Indonesia, Khususnya Anggota
Yayasan Kupu Parahita Indonesia

Jumlah*
No Indikator Penilaian Sebelum Pengabdian Sesudah Pengabdian
kepada Masyarakat kepada Masyarakat
1 Jumlah kunjungan media sosial 347 652
2 Jumlah follower media sosial 1055 1607
3 Jumlah like dan komentar 140 482
4 Jumlah share 6 7
5 Jumlah tayangan 372 764
6 Feedback 0 1

*Dihitung pada bulan Juni 2022 sebagai data pretest (sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat) dan bulan Juli-
Desember 2022 sebagai data posttest (sesudah kegiatan pengabdian kepada masyarakat). Adapun jumlah yang didapat
merupakan akumulasi jumlah Instagram, Twitter, Facebook, dan Youtube.

Sebagai puncak kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Tim Kelompok 7 PKNM FIKES
Universitas Brawijaya di bawah bimbingan Tim Pengabdian kepada Masyarakat FIKES Universitas
Brawijaya mempersembahkan sebuah film cerita yang diberi judul “Didiagnosis Lupus”
(https://youtu.be/OBZUBfZgEyY) untuk pasien lupus di Indonesia, khususnya yang baru saja didiagnosis
lupus. Film ini menceritakkan tentang seorang gadis bernama Azizah yang baru didiagnosis lupus. Azizah
dan keluarganya berobat dan diberikan edukasi oleh perawat dan ahli gizi terkait langkah-langkah yang
perlu dilakukan pada saat baru didiagnosis lupus. Harapannya, dengan adanya film cerita ini masyarakat
mendapatkan referensi terkait hal-hal yang harus dilakukan saat baru didiagnosis lupus.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan forum group discussion (FGD);
menyelenggarakan pertemuan offline antara pasien lupus, keluarga, dan tenaga kesehatan pemerhati
lupus; dan memberikan edukasi intens secara online ini terlaksana sesuai dengan rencana dan harapan.
FGD merupakan suatu diskusi dengan jumlah peserta sekitar 4 sampai 15 orang dengan tujuan menjalin
keterbukaan, kepercayaan, dan menyamakan persepsi (Nur Itsna et al., 2020). Dalam kesempatan FGD
yang dilaksanakan, para peserta dapat saling terbuka dalam menyampaikan permasalahan-permasalahan
yang dihadapi selama pandemi Covid-19 yang semakin menantang, berat, dan penuh ketidakpastian. Hasil
identifikasi permasalahan menunjukkan bahwa mayoritas pasien lupus mengalami masalah biologis,
psikologis, dan sosial, Artinya penanganan secara holistik perlu diberikan untuk mengatasi permasalah
yang dihadapi pasien lupus dan keluarga di Yayasan Kupu Parahita Indonesia (Adams et al., 2014; Hassani
etal., 2022; Torres-Soto et al., 2022). Oleh karena itu, rancangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diarahkan untuk memecahkan masalah dengan pemberian dukungan secara holistik, baik dari segi
biologis, psikologis, sosial, dan spiritual (Cacciatore et al.,, 2021; Onyishi et al., 2022; Pefia-Vargas et al,,
2021; Seiler et al., 2020).

Dalam kesempatan FGD yang dilakukan juga dilaksanakan kegiatan foto bersama dengan gaya
Hug Myself. Hug Myself merupakan salah satu implementasi hasil penelitian oleh (Dreisoerner et al., 2021)
yang melaporkan bahwa memeluk diri sendiri dapat membantu mengolah perasaan, rasa sakit, marah,
dan kesedihan, serta lebih aman diaplikasikan selama pandemi Covid-19. Gaya Hug Mpyself ini juga
merupakan jargon dari Yayasan Kupu Parahita Indonesia, yang melambangkan “Parahita tak pupus oleh
lupus”. Maknanya, dengan semangat kebersamaan, harapannya pasien-pasien lupus dan keluarga di
Yayasan Kupu Parahita tak akan pernah pupus oleh lupus dan semangat terus mencapai ke-survive-an.
Dari kedua filosofi Hug Mpyself ini, diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
membantu pasien lupus dan keluarga untuk menguatkan aspek psiko-sosialnya sehingga semakin kuat
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang cukup rumit dirasakan (Avis et al, 2021;
Beckerman et al., 2011; Fitryani et al., 2021; Hughes & Hunter, 2022; Nugraha et al., 2021; Williams et al.,
2016). Salah satu yang cukup menarik dari kegiatan FGD pengabdian kepada masyarakat ini adalah
kegiatan ice breaking yang dilakukan dengan foto bersama, makan bersama, dan membeli oleh-oleh
bersama secara gratis. Ice breaking dapat digunakan untuk meningkatkan semangat dan konsentrasi
(Sugito et al, 2021). Namun, pelaksanaan ice breaking membutuhkan keterampilan, kreativitas, dan
pelatihan yang memadai meskipun pelaksanaannya tampak mudah (Dasar & Harianja, 2022; Harris &
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Orth, 2020; Zhao et al,, 2021). Dalam hal ini, kegiatan foto bersama, makan bersama, dan membeli oleh-
oleh bersama secara gratis diharapkan dapat mempererat tali silaturahmi dan mengoptimalkan dukungan
sosial bagi pasien lupus dan keluarga (Chérif et al., 2022; Maazallahi et al., 2021; Mohebi et al., 2018;
Sharif Nia et al.,, 2021)

Pelaksanaan rencana yang telah disusun pada saat FGD salah satunya adalah dengan melakukan
pertemuan offline di rumah salah satu pasien lupus. Didapatkan data terkait harapan dan pengalaman
pasien lupus dan keluarga di Yayasan Kupu Parahita Indonesia. Dalam kesempatan tersebut, juga
dilakukan pendirian Emelaif Kitchen, sebuah mini kafe yang digagas oleh seorang ibu dan anak yang
keduanya merupakan pasien lupus. Kata Emelaif diambil dari kata “I'm alive” dan merupakan
respresentasi atau simbol dari semangat mereka untuk bertahan dari lupus selama lebih dari 10 tahun.
Dengan berdirinya mini kafe ini, penggagas ingin membagikan semangatnya pada anggota pasien lupus
dan keluarga di Yayasan Kupu Parahita Indonesia serta menjadikannya wadah untuk tempat berkumpul
dan sharing bagi pasien lupus. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnnya yang menunjukka bahwa
semangat dan motivasi baik dari diri sendiri maupun sesama dapat meningkatkan kesehatan jiwa, tububh,
dan pikiran sehingga dapat terus bertahan menghadapi penyakit kronis seperti lupus (McGrady & Moss,
2018). Pelaksanaan rencana yang telah disusun pada saat FGD berikutnta adalah pemberian edukasi
intens secara online. Keberhasilan edukasi intens secara online ini juga ditunjukkan dari meningkatnya
jumlah tanda penyuka di konten edukasi yang diunggah di media sosial. Selain itu juga dijumpai
komentar-komentar positif terkait konten edukasi yang diberikan. Sepanjang kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, jumlah kunjungan media sosial, jumlah follower media sosial, jumlah share, dan jumlah
tayangan terus meningkat, Ditambah lagi, terdapat salah satu artis ibu kota yang sempat me-share dan
memberikan feedback positif, sehingga jumlah pengunjung media sosial Yayasan Kupu Parahita Indonesia
meningkat tiga kali lipat. Dalam hal ini, visi Tim Pengabdian kepada Masyarakat FIKES dan FK Universitas
Brawijaya yang bekerja sama dengan Yayasan Kupu Parahita Indonesia untuk memberikan edukasi secara
intens dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan sebuah edukasi di era digital yang semakin berkembang
pesat ini perlu didukung dengan perencanaan matang dan promosi yang kuat dengan memanfaatkan
media sosial, lebih-lebih jika edukasi dilakukan oleh orang yang berpengaruh di masyarakat (Dunfee et al,,
2021; Ghafoor et al.,, 2022; Holt et al,, 2018; Ozcan et al,, 2021).

Keberhasilan edukasi online ini juga didukung oleh content creator dari Tim Kelompok 7 Praktek
Kerja Nyata Mahasiswa (PKNM) FIKES Universitas Brawijaya. Salah satu karya terbesar dari pengabdian
kepada masyarakat ini adalah film cerita “Didiagnosis Lupus”. Harapan dibuatnya film cerita ini adalah
dapat dijadikan bekal bagi pasien-pasien lupus yang baru saja didiagnosis lupus agar tetap semangat
menjalani pengobatan dan perawatan serta diet yang tidak mudah. Dengan demikian, film cerita ini
diharapkan dapat menjadi sarana optimalisasi dukungan sosial bagi pasien lupus dan keluarga, khususnya
pasien lupus yang baru didiagnosis baik di Indonesia maupun di Yayasan Kupu Parahita Indonesia (Beach
et al,, 2008; Fathoni et al., 2022; Ghafoor et al., 2022; Hassani et al., 2022; Onyishi et al., 2022; Rahayu &
Yona, 2019). Beberapa penelitian sebelumnnya menyatakan bahwa pemberian dukungan social pada
pasien lupas dapat memoderasi penerimaan diri dan rasa syukur (Dienillah & Chotidjah, 2021). Penelitian
lainnya menunjukkan bahwa dukungan social dapat meningkatkan kesehatan psikologis dari pasien
(Amalia & RahmatikaR, 2020). Dukungan social juga erat hubungannya dengan peningkatan motivasi
pasien (penderita penyakit tertentu) untuk sembuh dan sehat kembali (Utami & Raudatussalamah, 2016).
Implikasi dari penelitian ini diaharapkan pemberian dukungan social bagi penderita lupus dapat
meningkatkan motivasi serta semangat untuk pulih dan sehat kembali.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Dukungan sosial sangat diperlukan pasien lupus dan keluarga, terutama pasca pandemi Covid-19
yang semakin menantang dan di tengah tantangan yang semakin berat dan penuh ketidakpastian, untuk
tetap survive menghadapi sakitnya. Pendekatan secara intens baik secara offline maupun online sangat
diperlukan untuk mengoptimalkan dukungan sosial bagi pasien lupus dan keluarga. Pendekatan akan
semakin optimal apabila dilakukan kolaborasi antara akademisi dan support group, dalam hal ini Tim
Pengabdian kepada Masyarakat FIKES dan FK Universitas Brawijaya, Tim PKNM FIKES Universitas
Brawijaya, dan Yayasan Kupu Parahita. Maknanya, kegiatan kolaborasi antara akademisi dan support
group harus terus dilakukan di tahun-tahun selanjutnya guna mengoptimalkan kapasitas sosial pasien
lupus dan keluarga serta melestarikan budaya untuk peduli terhadap sesama di Yayasan Kupu Parahita
Indonesia.
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